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ABSTRAK

Annisa Zakiya Firja: Efektivitas Strategi Dinas Perikanan Kabupaten

(17042095) Padang Pariaman dalam Peningkatan Pendapatan
Kelompok Pengolah dan Pemasar (Poklahsar) Hasil
Perikanan di Nagari Kayu Tanam

Upaya peningkatan pendapatan kelompok pengolah dan pemasar (selanjutnya
poklahsar) hasil perikanan di Nagari Kayu Tanam, Dinas Perikanan Kabupaten
Padang Pariaman membuat beberapa strategi yang digunakan agar dapat
mengatasi persoalan-persoalan yang mempengaruhi aktvitas produksi poklahsar
dan diharapkan strategi ini dapat memberikan peningkatan terhadap pendapatan
yang dimiliki poklahsar di Nagari Kayu Tanam. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis efektivitas pelaksanaan strategi Dinas Perikanan Kabupaten Padang
Pariaman dalam peningkatan pendapatan poklahsar di Nagari Kayu Tanam dan
faktor pendukung dan faktor penghambat dari pelaksanaan strategi Dinas
Perikanan Kabupaten Padang Pariaman dalam peningkatan pendapatan poklahsar
di Nagari Kayu Tanam.

Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif. Informan penelitian ini terdiri
atas Dinas Perikanan Kabupaten Padang Pariaman, Penyuluh Perikanan
Kecamatan 2x11 Kayu Tanam, Wali Nagari Kabupaten Padang Pariaman,
Poklahsar hasil perikanan di Nagari Kayu Tanam, dan Pakar Perikanan. Penarikan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data
penelitian dengan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Keabsahan data
diuji dengan melakukan teknik triangulasi sumber dan metode. Analisis data
dilakukan menggunakan teknik analisis menurut Miles dan Huberman.

Hasil Penelitian ini menunjukkan pelaksanaan strategi Dinas Perikanan
Kabupaten Padang Pariaman dalam peningkatan pendapatan poklahsar di Nagari
Kayu Tanam belum dapat dikatakan efektif, berdasarkan indikator efektivitas
Campbell (1989:121) hal ini terlihat pada 4 indikator yang membuat strategi dari
Dinas Perikanan Kabupaten Padang Pariaman tidak masuk pada kategori efektif.
Faktor pendukung dalam hasil penelitian ini yakni adanya bentuk kerjasama
dengan instansi atau lembaga lagi yang memberikan dukungan terhadap
pelaksanaan strategi ini agar berjalan sesuai tujuan yang diinginkan serta kegiatan
kunjungan non resmi yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi dari poklahsar.
Sedangkan faktor peghambat dari pelaksanaan strategi Dinas Perikanan
Kabupaten Padang Pariaman yakni sumber daya manusia yang minim, anggaran
Dinas Perikanan Kabupaten Padang Pariaman minim, belum ada indikator
pendapatan masyarakat, permodalan yang dimiliki poklahsar rendah, serta
kemampuan kelompok dalam pengolahan maupun pemasaran yang rendah.

Kata Kunci : Efektivitas, Strategi, Dinas Perikanan, Poklahsar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah satu kabupaten yang

terletak di Provinsi Sumatera Barat dengan luas wilayah sebesar 1.328,79 kmz.
Berdasarkan kondisi geografis, Kabupaten Padang Pariaman memiliki
sumberdaya daratan maupun lautan yang dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan taraf hidup dan perekonomian daerah. Menurut data statistik
Dinas Perikanan Kabupaten Padang Pariaman (2019), produksi perikanan
pada tahun 2019 sebanyak 22.298,90 ton sektor perikanan tangkap, 54.079,33
ton sektor budidaya ikan dan 220,29 ton pada sektor pengolahan ikan (Dinas
Perikanan, 2019). Kabupaten Padang Pariaman adalah salah satu kabupaten
penghasil produksi perikanan di Provinsi Sumatera Barat terdiri atas 17
kecamatan yakni 6 kecamatan yang berada di wilayah pesisir dan 11
kecamatan berada didaerah daratan yang rata-rata bepotensi untuk
pengembangan budidaya perikanan serta potensi perikanan tangkap. Salah
satu wilayah pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Padang Pariaman

adalah Kecamatan 2x11 Kayu Tanam.

Pemerintah telah melakukan berbagai usaha atau program untuk
meningkatkan  pendapatan masyarakat diantaranya dalam rangka
pemberdayaan kelompok pengolah dan pemasar hasil perikanan. Menurut
Peraturan Menteri Keluatan dan Perikanan Nomor 2 tahun 2013 tentang
pedoman pelaksanaan program nasional pemberdayaan masyarakat mandiri

kelautan dan perikanan, Kelompok Pengolah Pemasar yang selanjutnya



disebut Poklahsar adalah kumpulan pengolah dan/atau pemasar hasil
perikanan yang melakukan kegiatan usaha bidang pengolahan dan pemasaran
hasil perikanan bersama dalam wadah kelompok. Salah satu nagari yang
memiliki kelompok pengolah dan pemasar hasil budidaya ikan di Kabupaten
Padang Pariaman adalah Nagari Kayu Tanam yang terletak di Kecamatan

2x11 Kayu Tanam.

Poklahsar Leriska ada sejak tahun 2014. Adapun bahan baku yang
diolah oleh kelompok ini berasal dari hasil budidaya perikanan yang
dihasilkan dari 6 tambak yang dimiliki oleh anggota poklahsar tersebut.
Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah poklahsar di Nagari Kayu Tanam
memiliki nilai lebih berupa aktivitas produksi yang masih terjalankan hingga
saat ini, administrasi yang sudah lengkap daripada poklahsar lainnya, serta
lokasi yang berada dipinggir jalan lintas. Hal ini membuat poklahsar di Nagari
Kayu Tanam memiliki nilai lebih sehingga peneliti memilih lokasi ini untuk
dijadikan tempat penelitian. Selain itu, adanya beberapa permasalahan yang
dialami poklahsar berdasarkan data awal yang ditemukan peneliti yakni terkait
sumber daya manusia yang dimiliki serta kemampuan poklahsar mulai dari
permodalan, pengolahan serta pemasaran. Adapun kondisi sumber daya
manusia yang dimiliki oleh poklahsar Leriska yang tergolong relatif rendah.

Hal ini dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1 Tingkat Pendidikan Poklahsar Leriska

Pendidikan Jabatan di
No Nama L/P Terakhir Kelompok
1 | Lili Suryani P SMA Ketua
2 | Sri Hartika Dewi P SMA Sekretaris
3 | Raudah P SMA Bendahara
4 | Radiana P SMA Anggota
5 | Yulia Afnedi P SD Anggota
6 | Rita A.B Rauf P SMA Anggota
7 | Neng Slami P SMA Anggota
8 | Rita Anggraeni P SMA Anggota
9 | Maskeni P SMP Anggota
10 | Dewi Andrianii P SMA Anggota
11 | Dona Elvira P SMA Anggota
12 | Latifah P SMP Anggota
13 | Rabiah P SMP Anggota

Sumber : Penyuluh Perikanan Kec. 2X11 Kayu Tanam

Tingkat pendidikan yang dimiliki ini memberikan dampak terhadap
pengetahuan yang dimiliki oleh masing-masing anggota terutama dalam hal
pengolahan dan pemasaran yang lebih baik. Maka dari itu diperlukan adanya
kegiatan pelatihan dan pembinaan kepada masing-masing anggota kelompok
agar memiliki pengetahuan lebih terkait bagaimana cara mengolah produk
yang lebih baik dan juga inovatif serta bagaimana cara memasarkan hasil

olahan kelompok ke jaringan yang lebih luas lagi.

Sejalan dengan kendala yang disebutkan diatas, menurut Patra dan
Asriany (2020) masalah utama yang biasa dihadapi ketika melakukan
pemberdayaan masyarakat adalah minimnya pengetahuan dalam mengolah
kenaekaragaman ikan yang melimpah disekitar mereka. Dimana olahan ini
dapat  berpeluang berkembang  terhadap komoditas  ekonomi.
(penganekaragaman) ikan yang melimpah di sekitar mereka. Sesuai dengan

apa yang dipapar kan oleh Patra dan Asriany, adapula pendapat dari Imaniar



(2017) mengatakan minimnya pengetahuan yang dimiliki merupakan salah
satu faktor terciptanya pemberdayaan. Ini tidak hanya untuk peningkatan
ekonomi semata, melainkan untuk mengembangkan potensi diri untuk
melangkah lebih maju dari sebelumnya dengan memanfaatkan sumber daya
alam yang ada. Sehingga pengatahuan yang dimiliki oleh dapat mempengaruhi
tingkat perekonomian serta kesejahteraan masyarakat.

Pada wawancara lainnya yang dilakukan penulis kepada pada Ibuk
Lilli selaku ketua dari kelompok Leriska pada tanggal 19 November 2020.
Dari hasil wawancara yang didapati yaitu produk utama dari kelompok leriska
yaitu lele asap. Selain lele asap, berikut produk dan cara pengolahan produk

pada poklahsar Leriska yakni sebagai berikut:

Tabel 1.2 Cara Pengolahan Produk Poklahasar Leriska

No | Jenis Produk Pengolahan
1 | Lele Asap Pengasapan
2 | Nugget Pengukusan
3 | Kaki Naga Perebusan
4 | Bakso Ikan Perebusan

Sumber: Wawancara Ibu Lilli ( 19 November 2020)

Pemasaran yang dilakukan oleh poklahsar Leriska dijual ke warung-
warung warga. Untuk pemanfaatan media sosial pemasaran produk olahan
masih pada ruang lingkup kecil dimana masih memasarkannya menggunakan
akun pribadi masing-masing anggota dan juga adapula pemasaran dilakukan
melalui platform bajojo.id dan BukalLapak. Besar gaji/upah yang diberikan
kepada anggota sebesar Rp 20.000,-/hari produksi. Sedangkan dilihat dari
jumlah kebutuhan sehari-hari pendapatan yang didapati anggota dengan
sebesar ini tentu saja tidak dapat mencukupi biaya untuk memenuhi kebutuhan

sehari-hari.



Jumlah produksi pada sektor perikanan pengolahan ikan di Kabupaten
Padang Pariaman pada tahun 2016 hingga 2019 mengalami peningkatan
namun pada tahun 2020 tercatat bawah adanya penurunan jumlah produksi
yang dihasilkan dari sektor pengolahan ikan. Berikut produksi pengolahan
ikan yang dihasilkan yakni sebagai berikut:

Gambar 1.1 Produksi Sektor Pengolahan lkan Kab. Padang Pariaman

Produksi Sektor Pengolahan Ikan Kab. Padang Pariaman
300
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Sumber: Dinas Perikanan Kabupaten Padang Pariaman (2020)

Tabel 1.3 Produksi yang Dihasilkan Poklahasar Leriska

Jenis Harga Modal _ Jumlah_ Jumlah

No Produk Jual/Kg Produksi/ produksi produk
100 kg (2019) (2019)

1 | Lele Asap Rp 130.000 | Rp 2.500.000 150 kg 100 Kg
2 | Nugget Rp 48.000 | Rp 2.500.000 150 kg 100 Kg
3 | Kaki Naga Rp 48.000 | Rp 2.500.000 150 kg 100 Kg
4 | Bakso Ikan Rp 48.000 | Rp 2.500.000 150 kg 100 Kg

Sumber: Wawancara lIbu Lilli ( 19 November 2020)

Sejalan dengan data yang didapatkan dari Dinas Perikanan Kabupaten
Padang Pariaman. Menurut hasil wawancara yang dilakukan pada poklahsar di
Nagari Kayu Tanam diketahui bahwa pada tahun 2020 daya beli masyarakat
turun sehingga berdampak pada jumlah produksi yang dilakukan oleh
kelompok yakni hanya ada 4 kali produksi selama tahun 2020 dan seperti yang

sudah dijelaskan dalam tabel 1.3 adanya pengurangan jumlah produk yang



dihasilkan menjadi 100 kg yang sebelumnya diproduksi sebanyak 150 kg.
Penurunan jumlah produksi ini memberikan dampak kepada poklahsar yakni
menurunnya jumlah pendapatan yang didapati oleh poklahsar. Menurut Jacobs
et al, (2015:3) dengan meningkatnya produktivitas, maka pada gilirannya akan
meningkat pula tingkat pendapatan (profit) usaha. Begitula sebaliknya,
menurunnya produktivitas maka akan menurun pula tingkat pendapatan

(profit) usaha.

Menurut hasil wawancara yang dilakukan, pihak kelompok masih
memerlukan pembinaan dan pelatihan untuk dapat mengembangkan serta
mendapatkan pengetahuan tambahan untuk meningkatkan mutu dan kualitas
produk usaha melalui pelatihan juga dapat memberikan inovasi dalam mencari
produk baru. Menurut salah satu anggota poklahsar yaitu Ibuk Lilli, tahun
2020 tidak ada kegiatan pelatihan pembinaan terutama adanya pandemi
covid-19. Selain itu, pihak penyuluh terakhir kali datang ke kelompok hanya

awal tahun 2020.

Didalam Renstra Dinas Perikanan Kabupaten Padang Pariaman
menyebutkan bahwa permasalahan Dinas Perikanan Kabupaten Padang
Pariaman dalam meningkatkan pendapatan yaitu tingginya biaya operasional
perikanan budidaya perikanan dalam dengan harga budidaya ikan secara
fluaktuatif dan terbatasnya akses permodalan bagi pelaku usaha perikanan
serta kegiatan yang tidak dapat dijalankan dengan optimal karena
permasalahan anggaran yang diberikan. Selain itu permasalahan yang
dikemukakan terkait pengolahan ikan yaitu masih rendahnya mutu dan

keamanan produk hasil olahan perikanan serta masih rendahnya kemampuan



para pelaku usaha pengolahan ikan dalam disersifikasi hasil olahan produk

perikanan.

Dalam menyelesaikan persoalan yang dihadapi poklahsar diperlukan
startegi untuk melakukan pembinaan. Sebagaimana yang tertuang pada
Renstra Dinas Perikanan Kabupaten Padang Pariaman tahun 2016-2021
strategi dasar dalam melakukan pembinaan yakni “peningkatan mutu,
pemasaran, dan diversifikasi olahan produk perikanan serta kemudahan
perijinan UMKM perikanan guna mewujudkan produk olahan perikanan yang
berdaya saing”. Dari hasil wawancara awal dengan ibuk Eva Fatimah selaku
Kabid Bina Usaha, Pemberdayaan dan Kelembagaan di Dinas Perikanan
Kabupaten Padang Pariaman diketahui bahwa strategi dari Dinas Perikanan
Kabupaten Padang Pariaman dalam upaya meningkatkan pendapatan

poklahsar, yaitu:

o

Strategi peningkatan kualitas SDM anggota poklahsar melalui penyuluhan,

pelatihan, dan temu teknis;

b. Strategi peningkatan sarana prasarana pengolahan melalui pemberian

bantuan sapras bersumber dari dana APBD dan APBN;

c. Strategi peningkatan kemampuan permodalan melalui fasilitasi kredit
usaha rakyat (KUR) dari perbankan dan corporate social responsibility
(CSR) dari perusahaan BUMN;

d. Strategi peningkatan akses pemasaran produk olahan perikanan melalui

temu usaha dan fasilitasi pemasaran online.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada maka penulis tertarik

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Pelaksanaan Strategi Dinas



Perikanan Kabupaten Padang Pariaman dalam Pemingkatan
Pendapatan Kelompok Pengolah dan Pemasar (POKLAHSAR) Hasil

Perikanan di Nagari Kayu Tanam”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diungkapkan,maka terdapat

beberapa permalahan yang dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh anggota poklahsar masih relative
rendah sehingga kurang memiliki inovasi dalam menciptakan produk baru.

2. Terbatasnya modal yang dimiliki oleh kelompok pengolah dan pemasar
hasil perikanan sehingga mempengaruhi jumlah produk yang dihasilkan.

3. Daya beli masyarakat menurun sehingga mempengaruhi daya jual
poklahsar.

4. Masih rendahnya luas jaringan pemasaran yang dilakukan oleh poklahsar
sehingga tingkat pemasaran poklahsar belum besar.

5. Jumlah produksi poklahsar menurun mengakibatkan pendapatan yang
dimiliki anggota kelompok poklahsar menurun juga.

6. Besar gaji/upah yang diberikan kelompok relatif rendah.

7. Tingginya biaya operasional serta tebatasnya akses permodalan bagi
pelaku usaha perikanaan menyebabkan tidak maksimalnya strategi Dinas

Perikanan Kabupaten Padang Pariaman.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang tertuang didalam identifikasi masalah,

maka peneliti memutuskan untuk membatasi permasalahan sebagai berikut:



1. Tingkat pendidikan yang dimiliki oleh anggota poklahsar masih relative

rendah sehingga kurang memiliki inovasi dalam mencipatkan produk baru.
Masih rendahnya luas jaringan pemasaran yang dilakukan oleh poklahsar
sehingga tingkat pemasaran poklahsar belum besar.

Belum maksimalnya Dinas Perikanan Kabupaten Padang Pariaman
sehingga pelaksanaan strategi terhambat dan tidak terjalankan dengan

baik.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah disampaikan tersebut,

permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana efektivitas pelaksanaan strategi Dinas Perikanan Kabupaten
Padang Pariaman dalam peningkatan pendapatan poklahsar hasil perikanan
di Nagari Kayu Tanam?

Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan strategi Dinas
Perikanan Kabupaten Padang Pariaman dalam peningkatan pendapatan

poklahsar hasil perikanan di Nagari Kayu Tanam?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, adapun

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk menganalisis efektivitas pelaksanaan strategi Dinas Perikanan
Kabupaten Padang Pariaman dalam peningkatan pendapatan poklahsar

hasil perikanan di Nagari Kayu Tanam.
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2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan faktor penghambat
pelaksanaan strategi Dinas Perikanan Kabupaten Padang Pariaman dalam

peningkatan pendapatan poklahsar hasil perikanan di Nagari Kayu Tanam.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dalam

aspek teoritis maupun aspek praktis yakni sebagai berikut:

1. Manfaat secara teoritis, secara teoritis diharapkan dapat memberikan
manfaat untuk menambah ataupun mempeluas akan pengetahuan,
wawasan serta pengalaman terkhususnya pada matakuliah Pemberdayaan
Masyarakat.

2. Manfaat secara praktis, secara praktis diharapkan dapat memberikan
manfaat baik bagi kelompok, bagi instansi terkait dan bagi peneliti.

a. Manfaat bagi instansi terkait, sebagai sumber informasi dalam
merancang pemberdayaan masyarakat yang dapat memfasilitasi
kebutuhan-kebutuhan yang dibutuhkan masyarakat.

b. Manfaat bagi poklahsar, dapat membantu dalam mengolah dan
mengambangkan nilai usaha yang dimiliki dengan ilmu-ilmu yang
bisa diambil dalam hal pengembangan masyarakat.

c. Manfaat bagi peneliti, memberikan sebagai bekal, pengatahuan, dan
pengalaman sebagai pengembang ilmu administrasi negara terkhusus
pada pemberdayaan masyarakat dan untuk memenuhi salah satu
persyaratan untuk mendapatkan gelar Sarjana Administrasi Publik

(S.AP).



